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2018 telah terdapat laboratorium komputer, namun belum memiliki jaringan

komputer yang terintegrasi, baik jaringan dalam laboratorium komputer
tersebut maupun ruangan kepala sekolah, ruangan guru, dan ruangan
tata usaha. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
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Keywords: dengan teknik analisis deskriptif. Dengan teknik pengumpulan dan
Vocational School, penyusunan data menggunakan teknik triangulasi. Berdasarkan hasil
Networking,Computer penelitian, SMK Al-Madani membutuhkan sebuah sistem jaringan

komputer yang terintegrasi. Untuk sistem jaringan di dalam laboratorium
komputer dibutuhkan 30 unit komputer siswa dan 1 unit komputer guru,
dan dihubungkan dengan kabel. Sedangkan untuk jaringan ruangan
kepala sekolah, ruangan guru, dan ruangan tata usaha dibutuhkan
jaringan wireless. Komponen wireless digunakan kepala sekolah, guru,
dan staff untuk mengakses jaringan komputer melalui laptop pribadi. IP
Address yang digunakan dalam system jaringan ini adalah
menggunakan IP dynamic.

ABSTRACT

The importance of build a computer network includes making it easier, faster and more
efficient in sharing data, communicating between users on a network, and also maintaining data
security. At SMK Al-Madani Pontianak there is a computer laboratory, but it does not yet have an
integrated computer network, both the network in the computer laboratory and the principal's room, the
teacher's room, and the administration room. This research is a descriptive qualitative study with
descriptive analysis techniques. With data collection and compilation techniques using triangulation
techniques. Based on the results of the study, Al-Madani Vocational School needed an integrated
computer network system. For a network system in a computer laboratory, 30 units of student
computers and 1 unit of a teacher's computer are needed, and connected by cable. As for the
principal's room network, the teacher's room, and the administrative room needed wireless networks.
Wireless components are used by principals, teachers, and staff to access computer networks through
personal laptops. The IP address used in this network system is using IP dynamic.
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1. Pendahuluan

Didalam dunia pendidikan modern seperti sekarang ini, seorang guru dituntut untuk dapat
meningkatkan kemampuan dan mempunyai wawasan yang luas serta mempunyai konsep yang global
dalam menghadapi berbagai tantangan didalam mendidik siswa. Karna khususnya pendidikan teknologi
yang baik bagi siswa merupakan pondasi dasar untuk menghadapi tuntutan perkembangan era
globalisasi. Sebagian besar sekolah - sekolah di kota besar di Indonesia telah memiliki fasilitas komputer
dan atau laboratorium yang telah terhubung dengan jaringan. Adanya jaringan ini diperuntukan untuk
mempermudah proses komunikasi dan pertukaran data, maka setiap komputer harus terhubung ke dalam
sebuah jaringan komputer.

Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling
berbagi informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, harddisk, dan
sebagainya (Anjik, 2008). Suatu jaringan komputer terdiri dari komputer, software, dan perangkat
jaringan yang bekerja bersama dalam satu ruang lingkup yang disebut jaringan. Jaringan komputer telah
menjadi suatu hal penting dalam dunia pendidikan. Banyak sekolah yang menggunakan jaringan
komputer untuk membantu kegiatan belajar mengajar. Infrastruktur jaringan komputer merupakan hal
yang cukup penting sehingga perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik agar kinerja jaringan dapat
tetap maksimal.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Madani Pontianak belum memiliki sistem jaringan
komputer. Sedangkan jaringan komputer sangat diperlukan bagi guru dalam pertukaran informasi serta
dalam proses belajar mengajar. Saat ini pengolahan dan penyimpanan data di SMK Al-Madani dilakukan di
komputer yang tidak terhubung dengan jaringan. Sehingga guru dan staff tata usaha masih menggunakan
sistem manual dalam pertukaran informasi. Oleh karna itu, akan dibangun sebuah system jaringan
komputer di sekolah tersebut guna mempermudah pengolahan dan pertukaran informasi.

Dalam membangun sebuah sistem jaringan, terdapat tahapan - tahapan yang harus dilalui sampai
dengan jaringan tersebut dapat digunakan. tahap pertama adalah tahapan analisis. Analisis adalah
penguraian dari bagian yang utuh kedalam bagian - bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan dan kebutuhan yang
diharapkan (Jogiyanto, 2005). Setelah dilakukan tahapan analisis ini, diharapkan dapat menemukan
permasalahan dan juga solusi yang dapat dilakukan dalam membangun sebuah system jaringan komputer
yang terditribusi.

Tujuan dibangunya suatu jaringan komputer adalah membawa informasi secara tepat dan tanpa
adanya kesalahan dari sisi pengirim (transmitter) menuju kesisi penerima (receiver) melalui media
komunikasi (Anjik: 2008). Ada beberapa hal yang masih dirasa menjadi kendala, yaitu : a). Masih
mahalnya fasilitas komunikasi yang tersedia dan bagaimana memanfaatkan jaringan komunikasi yang ada
secara efektif dan efisien; b). Jalur transmisi yang digunakan tidak benar - benar bebas dari masalah
gangguan (noise). Selain itu, Manfaat yang didapat dalam membangun jaringan Komputer (Winarno,
2010:4), yaitu: a). Sharing resources; b) Media komunikas; c) Integrasi Data; c) Pengembangan dan
Pemeliharaan; d) Keamanan Data; dan e) Sumber daya Lebih Efisien dan Informasi terkini. Selanjutnya,
jenis - jenis sistem jaringan komputer yang dapat dibangun berdasarkan jarak dan area kerjanya jaringan
komputer dibedakan menjadi tiga kelompok (Stalling, 2007), yakni: a) Local Area Network (LAN); b)
Metropolitan Area Network (MAN); dan c) Wide Area Network (WAN).

Berdasarkan hasil analisis yang akan dilakukan, akan ditemukan permasalahan dalam membangun
sebuah system jaringan komputer yang ada di SMK Al -Madani Kota Pontianak. Berdasarkan masalah
tersebut, maka akan ditemukan solusi terbaik yang nantinya akan dijadikan dasar dalam pembuatan
tahap selanjutnya setelah analisis.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini
digunakan untuk menganalisis sistem jaringan komputer yang dibutuhkan oleh Sekolah Menengah
Kejuruan Al-Madani Pontianak. Dengan jenis data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari seseorang yang berpengaruh dalam proses perolehan data. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan observasi langsung kepada pihak terkait.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Data yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara. Pengumpulan dan penyusunan data ini dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi. Penelitiani ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Madani
Pontianak.
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3. Hasil dan pembahasan

Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen
wawancara dan instrumen observasi. Subjek wawancara dalam penelitian ini adalah guru dan staff tata
usaha. Hasil wawancara di SMK Al-Madani Pontianak menyatakan bahwa jaringan komputer penting
untuk di implementasikan di sekolah, karena jaringan komputer dapat mengintegerasikan seluruh
komputer yang terdapat di sekolah. Subyek wawancara juga menyatakan bahwa dengan adanya jaringan
komputer dapat mempermudah pekerjaan yang dilakukan karena data sudah teintegerasi dengan baik.
Dengan adanya jaringan komputer, pengecekkan secara realtime data dapat dilakukan mudah oleh kepala
sekolah tanpa harus bertemu langsung dengan para guru dan staff.

SMK Al-Madani Pontianak sudah memiliki laboratorium komputer dengan beberapa fasilitas yang
memadai seperti unit komputer, meja, kursi, kipas angin, dan kondisi lantai yang dilapisi oleh karpet.
Namun laboratorium tersebut belum terintegrasi dengan jaringan komputer. Berdasarkan hasil subjek
wawancara, bahwa laboratorium tersebut sudah mendukung untuk diimplementasikan jaringan
komputer. Namun fasilitas-fasilitas pendukung jaringan komputer di laboratorium tersebut belum
sepenuhnya tersedia.

Hasil wawancara menyatakan bahwa seluruh ruangan kelas yang tersedia di SMK Al-Madani
Pontianak perlu dihubungkan oleh jaringan komputer, dengan tujuan untuk mempermudah dalam
penyebaran data dan informasi serta mempermudah kepala sekolah untuk mengontrol aktifitas guru dan
staff. Jaringan komputer yang dibutuhkan oleh SMK Al-Madani Pontianak adalah jaringan komputer kabel
dan nirkabel. Jaringan komputer kabel digunakan di laboratorium komputer, ruang kepala sekolah, dan
ruang tata usaha. Sedangkan jaringan komputer nirkabel digunakan diruang guru untuk membatu para
guru yang menggunakan laptop.

Observasi yang dilakukan di SMK Al-Madani Pontianak, yaitu dengan melihat secara langsung
kondisi laboratorium komputer. Kesimpulan dari observasi tersebut bahwa fasilitas laboratorium yang
tersedia berupa komputer sejumlah 30 unit dengan sistem operasi windows 7 32 bit. Komputer tersebut
digunakan oleh para siswa dalam poses pembelajaran praktikum. Fasilitas lain yang tersedia berupa meja
dan kursi komputer untuk para siswa. Intensitas pencahayan di laboratorium komputer dapat
dikategorikan baik karena terdapat 4 buah jendela yang berada disisi kanan dan kiri ruangan serta 4 buah
lampu yang berada diatas ruangan.

Berdasarkan hasil Analisis data dapat disimpulkan bahwa SMK Al-Madani Pontianak memerlukan
sebuah jaringan komputer yang terintegrasi. Baik di dalam laboratorium komputer maupun ruangan
kepala sekolah, ruangan guru, dan ruangan tata usaha. Dalam pembuatan jaringan untuk laboratorium
komputer, diperlukan 30 unit komputer yang diperlukan untuk digunakan oleh siswa dan 1 unit
komputer yang akan digunakan oleh guru. Selain komputer, komponen lainyang dibutuhkan dalam
membangun sebuah jaringan di SMK Al-Madani yaitu: : server, kabel jaringan, 2unit switch/hub, lunit
router, dan lunit wireless. Selain itu, komponen pelengkap lain yang dibutuhkan dalam laboratorium
komputer yang dapat digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran di dalam laboratorium adalah 2
unit LCD Proyektor, 2 Unit layar LCD Proyektor, 4 buah lampu untuk pencahayaan, dan juga 2 unit
pendingin ruangan.

Komputer yang terdiri dari 30 unit komputer dihubungkan oleh kabel jaringan yang dikendalikan
secara penuh oleh server. 30 unit komputer ini diatur oleh komponen switch/hub agar setiap komputer
memiliki [P Address yang unik. Switch/hub yang digunakan di laboratorium komputer ini berjumlah 2
unit dimana masing-masing unit memiliki 24 port. Switch/hub 1 menghubungkan 15 komputer dan
switch/hub 2 menghubungkan 15 komputer. Untuk menghubungkan kedua switch/hub ini diperlukan
komponen router yang terhubung dengan server agar seluruh komputer yang berjumlah 30unit dapat
terintegrasi dan saling bertukar informasi.

Sedangkan untuk pembuatan jaringan komputer yang menghubungkan ruangan kepala sekolah,
ruangan guru, dan ruangan tata usaha menggunakan komponen wireless. Komponen wireless digunakan
kepala sekolah, guru, dan staff untuk mengakses jaringan komputer melalui laptop pribadi. IP Address
pada ruangan kepala sekolah, ruangan guru, dan ruangan tata usaha menggunakan IP dynamic.

4. Simpulan dan saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Al-Madani Pontianak merupakan sekolah kejuruan dalam bidang jaringan. Sekolah tersebut telah

memiliki fasilitas laboratorium yang memadai, namun belum memiliki fasilitas jaringan komputer yang
memadai untuk pertukaran informasi serta pengolahan dan penyimpanan data yang terdistribusi. Hasil
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analisa mengungkapkan bahwa sekolah tersebut belum memiliki fasilitas jaringan komputer seperti:
server, router, swith/hub, kabel jaringan, dan wireless.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran bahwa analisis jaringan komputer ini
berfungsi untuk memaksimalkan fungsi dari semua komputer yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Al-Madani Pontianak. Baik itu untuk menghubungkan jaringan laboratorium komputer dan juga
semua komputer yang ada di SMK tersebut. Supaya dalam penggunaanya, penyebaran dan pengelolaan
data dapat dikelola dengan maksimal.
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